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BAB V 

LANDASAN TEORI 

5.1 KAJIANoTEORI TEMApKONSEP DESAINo 

Temaodesain padapproyek Perumahan Vertikal dengan konsep Micro Housing di Kota 

Semarang ini didasarkan penyesuaian pada iklim dan akan berpengaruh pada 

kenyamanan bangunan dengan menggunakan konsep desain Arsitektur Tropis. 

5.1.1 Interpretasipdan ElaborasipTema Desainp 

A. LataroBelakang 

 

Pendekatan atau tema desain yang akan direncanakan dalam projek Micro Housing 

menggunakan tema Arsitektur Tropis. Dalam perancangan sebuahohunian vertikalpdengan 

konsepomodular arsitektur. Bentukpmodul mengacuopada efisiensioruang.  

 

Unit hunian didasari daripjumlah penghuni yang nantinya akan mempengaruhiojumlah 

modulpyang akanpdigunakan. Mempertimbangkan dariopola aktivitasoyang akanomuncul 

dalamounit hunian dan diimbangi denganpjumlah penghunipakan mempengaruhi jumlah 

modul yang akan digunakan. Dalam hunian Micro Housing ini memiliki 2 kategori unit 

menjadi remaja (Single) dan pasangan atau keluarga (Couple).  

 

B. Arsitektur Tropis 

 

Menurut L.M.F Purwanto (2006) dalamobuku “ArsitekturiTropis dalam PenerapaniDesain 

Arsitektur” bahwa ada yang beranggapan bahwa semuapproduk arsitektur yangpada di 

daerahoberiklim tropisoyang mampu memenuhiostandar kenyamanan,psehingga manusia 

betahotinggal di dalamnya,psudah dapat dikategorikanpsebagai produkoarsitektur tropis.  

 

Bahwa arsitekturotropis adalah karya seniimanusia yang dapat memberikan responpalami 

terhadapoiklim, sehinggaomenimbulkan efek, rasaidan pengalaman yang spesifikiterhadap 

lingkungano(TropicaloArchitecture InpThe Humid Zone).  

 

Terdapat ciri – ciri arsitekturotropis menurut Geoffrey, sebagai berikut: 

• Memilikipfokus ruang padapruang terbukaotanpa atap. 

• Memilikiohalaman di dalamprumah. 

• Penggunaanotritisan (shading) yang mempertimbangkanoarah peredaranimatahari.  

• Sekitarobangunan dikelilingi “taman”pselalu punya teras diantarapruang – ruang.  

• Memilikiolangit – langit yangptinggi untuk ventilasipsilang.  

• Penggunaanpunsur alam dalampinterior maupunpeksterior.  

• Perlakuanokhusus padapperedaran udarap(crosspventilation) 
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Respon Perancangan pada Daerah Tropis 

 

1) Bentuk danporientasi yangpmemaksimalkan pergerakanpudara danimeminimal 

kan permukaan yang terkena matahari. 

2) Merencanakan bangunan danpinteriornya denganpkonseppterbuka.  

3) Bukaan diorientasikanppada ventilasioalam dan aliranpmenyilang. 

4) Shaft dan utilitas vertikal menjadi suplier pergerakanoudara pada ruangpdalam. 

5) Menggunakan material yang mampu menyerap matahari. 

6) Mengurangippolusi udaraodan tingkat pancaranopanas.  

7) Optimalkan lansekap dan struktur tanaman untuk memproyeksikan sinar 

matahari ke bangunan.  

 

Arsitekturptropis merupakanpupaya untuk menciptakan ruanganoyang dapat 

meresponoiklim tropis sebagaippotensi alam, untuk mencapaipkenyamanan 

bangunan. Wujud dari upaya tersebut adalahimunculnya elemeniarsitektur yang 

dirancangokhusus untuk pengendalian dampak iklimpmakro-mikro berupa 

penghematanpenergi dan pemeliharaanplingkungan. Ada 3pelemen utama 

dalampdesain arsitekturotropis: 

 

• UnsurpKlimatologi. 

• BahanpBangunan.  

• StandarpKenyamanan.  

Perancanganoarsitektur tropispyang idealoakan mampupmenciptakan karya 

arsitekturpyang ekonomis, karenaobiaya operasionalppemenuhan energipdapat 

ditekanpserendah-rendahnya. (L.M.FpPurwanto, ArsitekturoTropis dalam 

PenerapanpDesain Arsitektur). Menurut Lippsmeier, George, Bangunan Tropis 

bahwa Indonesiapmerupakan negara beriklimpTropis basah denganpciri – cir 

sebagai berikut: 

a) Radiasipmatahari yang tinggi, sekitar 2500 kWh/ m²/ tahun. 

b) Suhuoudara relatifptinggi (23° - 33°C). 

c) Curahphujan relatifotinggi dan tidak meratapsetiap tahunosekitar 2000 – 

3000pmm/tahun. 

d) Kelembapanpyang tinggipantarao60% - 95%. 

e) Vegetasioyang lebatpdan berbagai macam.  

f) Kecepatan angin cenderung rendah dibawaho5m/s.  

1. Terdapat FaktordAlamiah yang MemperngaruhioProsesoPerancangan 

A. RadiasioPanas  

Sinar matahari sangat mempengaruhi kondisi diluar dan didalam ruangan, maka paparan 

sinar matahari perlu dihindari. Misalnya, bangunan dengan bukaan menghadap ke selatan 

untuk memanfaatkan cahaya dari langit, kisi-kisi untuk mengurangi silau, memberikan 
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penghijauan untuk mengurangi panas, dan memilih warna-warna cerah untuk mengurangi 

panas. 

 

B. Temperatur Udara 

Temperaturoudaraoyang tinggipakaniberpengaruh terhadapikeadaan suhu ruanganpyang 

ada, maka perluopergerakan udaraoyang bebas, diaturpsecara alamiodan buatan.  

 

C. Kelembapan Udara 

Kelembapanoudara sangat dipengaruhipoleh angin,osuhu udara, ventilasiidan bukaan yang 

dapat mengalirkan pergerakan udara.  

 

Faktoroideal bangunanoTropis: 

 Menghindariopenyinaran langsungodari matahari.  

 Tritisanpatap cukupolebar. 

 Ventilasiocukupobaik.  

 Pandanganodari dalam keluarpbangunan. 

 Menggunakanowarna yangpmampu meredampefek radiasipmatahari.  

 

2. Manfaat Penerapan Arsitektur Tropis 

Arsitekturotropis memberikan efek yang posittif dan langkah baik bagi bangunan antara 

lain: 

 

 Arsitekturotropis merupakan metode konstruksi yang merespon kondisi iklim di 

Indonesia.  

 Upaya dalam menciptakan bangunan yang hematoenergi.  

 Arsitekturotropis mewujudkan ingkungan yang sehatidan nyaman untukidigunakan 

baikosecara fisikpmaupun psikis. 

5.1.2 KonsepoPerancangan ArsitekturpTropis 

Dalam memprediksi permasalahan yang akan muncul pada iklim tropis, maka 

perencanaan proyek Perumahan Vertikal dengan konsep Micro Housing di Kota 

Semarang perlu memperhatikan beberapa aspek yang terkait dengan solusi 

permasalahan desain bangunan tropis: 

1. Terlindungioterhadap cuacap(radiasipmatahari danphujan)  

Memperhitungkan dalam keadaan iklim, konsep desain tropis harus difokuskan 

pada memberikan kenyamanan bagi pengguna bangunan dan memungkinkan 

pengguna untuk mencapai tempat yang terang tanpa harus membuka payung atau 

saat hujan atau cerah. Setiap koridor penghubung harus dilindungi oleh pejalan kaki 

di bagian atas. 
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2. Vegetasi: meminimalkanppenyerapan panasppada ruang luar. 

Vegetasiomenyerap panas dengan jumlah yang banyak, sementaraomemantulkan 

kembali panaspdalam jumlahoyang sangat kecilosehingga, setiappperkerasan perlu 

diimbangioadanya vegetasipatau pohon.  

3. Mengoptimalkanoaliran udaraopada massa bangunan. 

Konsepopenataan massapbangunan padaoiklim tropis, ruang terbukaodiantara 

bangunan sangat pentingoguna adanya aliranpudara atau angina disekitaribangunan 

(ventilasi silang).  

5.1.3 PenerapanoTeori Desain.  

Berdasarkan analisis arsitektur tropis, hal yang dapatoditerapkan padaoperancangan 

pembangunanpperumahan vertikal dengan konsep Micro Housing, antara lain: 

 

a) Melalui pemanfaatan cahaya dan udara alami, potensi alam setempat dimanfaatkan 

untuk memaksimalkan kinerja bangunan guna menekan biaya operasional 

bangunan.  

b) Memperhitungkan seluruh aspek arsitektur tropis guna memperoleh kenyamanan 

thermal, salah satunya dengan meminimalkan problem sinar matahari dengan 

memperhatikanpbukaan danomaterial.  

c) Dengan menyesuaikan perbedaan ketinggian antara ventilasi sesuai dengan konsep 

bangunan tropis, aliran udara yang disebabkan oleh panas dapat dimaksimalkan. 

d) Menerapkan alat pelindung matahari (Sun Shading) untuk meminimalkan sinar 

matahari langsung yang masuk ke dalam gedung, yang akan menyebabkan silau 

dan panas di dalam ruangan. 

e) Menerapkanohigh crosspventilation untukpmenetralisir kelembapanoudara.  

f) Menerapakanproof ventilation gunapudara panasoakibat radiasiomatahari dapat di 

keluarkanodengan aliranpudara diharapkanpventilasi pada atapodapatimemasukan 

udarapkedalam ruangan.  

5.1.4 Kajian Teori Arsitektur Modular  

Arsitekturpmodular adalah konsep desain dan pengembangan yang didasarkan pada 

modul-modul tertentu. Produksi modul dapat dicapai melalui sistem manufaktur yang 

dapat menghemat waktu pengembangan dan implementasi. Prinsip arsitektur modular 

adalah memperhitungkan mobilitas modul dari lokasi produksi ke area perencanaan 

pengembangan. Setiap unit modul dapat dibongkar atau ditambah atau dikurangi untuk 

memudahkan proses konstruksi. 

 

A. Metode Desain Modular 

Sistem modular adalah suatu sistem implementasi pengembangan dengan memakai 

bahan atau komponen yang diproduksi di luar atau di dalam lokasi proyek, tetapi 

harus dirakit terlebih dahulu antar komponen (tegak) atau dirakit dari komponen 

tersebut (Tatum et al, 1987). Bangunan modular lebih mengacu pada volume ruang, 

tidak hanya sebagai bagian dari ruangan, tetapi juga sebagai keseluruhan ruang. 
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Rata-rata, hingga 90% modul diselesaikan di luar lokasi, yaitu diselesaikan di 

pabrik, kemudian diangkut dan dirakit di lokasi proyek (Velamati, 2012). 

 

Beton pracetak modular adalah metode industri konstruksi beton dimana setiap 

komponen diproduksi secara massal dan dirakit di gedung dengan bantuan crane 

dan peralatan pengangkat dan penanganan lainnya. Keuntungan menggunakan 

pendekatan modular meliputi: 

 

1. Modular mempunyai sistem yang kontrolokualitas yangpbaik, karenapproses 

produksiodipabrik danpterukur dengan baik.  

2. Pelaksanaan pembangunan lebihpsingkat karena pelaksanaanpstruktur bawah 

bersamaanodengan produksiokomponen dipabrik dan pelaksanaan strukturiatas 

bersamaanpdengan pekerjaanpfinishing arsitektur.  

3. Biayaoyang ekonomisokarena terdapat reduksipdalam penggunaanocetakan, 

mempersingkatowaktu kontruksi dan produktivitasptenaga kerja dilapangan 

yangotinggi. Efisiensi hargapbeton prefabrikasipterhadap konvensionalikurang 

lebih mencapaio26,84%  

4. Lebihpramah lingkungano  

Karena komponen modular diproduksi secara massal di pabrik, mereka memenuhi 

standar ukuran dan proporsi atau standar industri yang digunakan oleh produsen. 

Penggunaan modularitas harus terintegrasi dan mencapai tingkat penerapan yang 

tinggi dalam konstruksi bangunan, sehingga ukuran standar dan proporsi produksi 

pabrik akan mempengaruhi ukuran, proporsi, dan jarak bahan lainnya. Bukaan 

seperti jendela dan pintu harus berukuran tepat di modul bukaan dinding, dan braket 

kayu atau logam juga harus diberi jarak untuk mengakomodasi modul material 

tipis. 

Produksiomodul yang dapatoditempuh melalui sistem fabrikasipdinilai mampu 

menekanowaktu pelaksanaanopembangunan dan biaya yang lebih ekonomis. Maka 

dalam perancangan perumahan vertikal dengan konsep Micro Housing di Kota 

Semarang ini desainomenggunakan dariosalah satu produsenobetonoprefabrikasi 

lokal. Makaokonsep strukturimenggunakan betoniprecast untuk slab lantai, dinding 

dalamounit dan fasadpbangunan. 

5.1.5 Kajian Teori Terhadap Aspek Lingkunganp 

Berdasarkan UU No.4 Tahun 1982 tentang “Lingkungan,oLingkungan hidupodan 

Lingkungan hidupoManusia” dipakai dalamoarti yangpsama. Undang-Undangpini 

menuliskanpbahwa lingkunganohidup adalah kesatuanpruang denganpsemua benda, 

dayapkeadaan dan makhlukphidup termasukomanusia didalamnyapdan perilaku yang 

mempengaruhiokelangsungan perikehidupan dan kesejahteraanimanusia dan makhluk 

hidupolainnya.  
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Aspek lingkungan guna mengetahuiokeadaan serta memperhatikanosecara kesatuan 

ruang dalampdaerah dan kawasanpdidalam dengan semuapbenda, daya, keadaan, serta 

makhlukphidup didalamnya.  

 

Aspek lingkungan yang berada di Jl. Dr. Wahidin meliputi kondisi lahan dari datar ke 

landai sehingga merupakan jenis lahan yang berkontur. Perencanaan projek dengan 

menggunakan penerapan arsitektur tropis merupakan bangunan yang menyesuaikan 

kondisi lingkungan dimana dapat dimanfaatkan potensi alam semaksimal mungkin. 

Pola perencanaan arsitektur tropis yang selalu menerapkan kenyamanan bangunan 

meliputi: 

 Struktur dinding dan atap layak melindungi bangunan dari panas matahari, 

angin danohujan. 

 Massaobangunan menyesuaikan orientasi arah timur-baratodengan bagian 

utama utara-selatanoguna menerimapaspek sinar alami tanpa menimbulkan 

kesilauan atau kepanasan di dalam bangunan.  

 Bangunanpharus memberikanoperlindungan terhadapppanas. Daya serapipanas 

harus sesuai dengan kebutuhanoruang didalamnya. Sehingga, memperhatikan 

kenyamanan pada bangunan.  

5.1.6 Kajian Teori Lahan Berkontur  

Lokasi tapak yang berada di Jl. Dr. Wahidin memiliki lahan yang datar ke landai 

(berkontur) dengan kondisi dilokasi tapak merupakan lahan kosong dan bangunan tidak 

terpakai dan rata-rata dijual. Sehingga dapat digunakan untuk perencanaan 

pembangunan perumahan vertikal dengan konsep Micro Housing di Kota Semarang 

guna peremajaan lingkungan disekitar pemukiman yang padat dilokasi.  

 

A. Pengertian Lahan Berkontur  

Lahan berkontur merupakan lahan yang memiliki perbedaan ketinggian pada 

permukaan tanah dalam topografinya. Tapak yang memiliki kemiringan 8° bisa 

dikatakan lerengan, sedangkan tapak dilokasi Jl. Dr. Wahidin memiliki kemiringan 

kurang dari 8° yang merupakan tapak datar ke landai.  

Berikut merupakan perbedaan kemiringan pada permukaan tanah: 

 Tapakpdatar 0° - 2° 

 Tapakplandai 2° - 8° 

 Tapakplerengan 8° - 15° 

 Tapakpterjal 15° - 25° 

 Tapakocuram >25° 

Kondisi lahan ditapak yang datar ke landai sehingga memaksimalkan lahan supaya 

terlihat lebih luas pada lahan dan dapat mengoptimalkan bentuk bangunan pada 

perumahan vertikal ini. Terdapat beberapappenyelesaian terhadapokontur pada 

tapak. Beberapapalternatif pengolahanomuka tanah yangpdapat dilakukan ialah: 
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 Grading: pengolahanolahan dengan carapmelandaikan sebagian permukaan 

tapakountuk memudahkanpperencanaan pembangunan. 

 Cut and Fill: memindahkanpsebagian tanahpuntuk mengisi tanahpdibagian 

yangolain. 

 Split Level dan sengkedan: mendirikanobangunan, denganomengikuti 

ketinggianpkontur tanah. 

Menggunakan sistem cut and fill untuk perencanaan projek perumahan vertikal 

dengan konsep Micro Housing di Kota Semarang terdapat beberapa perancangan 

seperti: 

 Penggalian dan pengurugan tanah  

 Pemotongan tanah 

 Pemadatan tanah 

 Pengurugan tanah. 

Pengurungan tanah dilakukan karena kebutuhan dalam proyek pembangunan guna 

perataan tanah. Memanfaatkan tanah urugan untuk menimbun area atau perataan 

tanah yang akan digunakan perencanaan pembangunan bangunan tinggi 

5.2 KAJIANoTEORI PERMASALAHANpDOMINAN 

Permasalahanpdominan padalproyek “Micro Housing di Kota Semarang” ini adalah 

optimalisasipppencahayaan alami gunaomencapai kenyamananpthermal.  

5.2.1 UraianoTeori Permasalahano 

Berdasarkan kondisi pada lokasi tapak perlu memperhatikan pola sirkulasi yang 

disebabkan dari matahari. Untuk mewujudkan kenyamanan pada bangunan dengan 

menerapkan arsitektur tropis yang disesuaikan pada lokasi sehingga perlu adanya 

analisis peredaran sinar matahari. Dan menjadipsalah satu permasalahanoyang cukup 

dominanpuntuk mewujudkan bangunan yang nyaman bagi pengguna dengan 

menyesuaikan aspek lingkungan disekitar tapak.  

 

Desain yang dioptimalkan untuk pencahayaan alami untuk mencapai kenyamanan 

termal. Ada beberapa hal penting yang perlu dipahami guna tercapainya kelengkapan 

pencahayaan alami dan kenyamanan termal dalam perancangan dan perencanaan 

arsitektur yang baik. Menurut buku “Sunlight as Formgiver for Architecture” (William 

M.C Lam) bahwa terdapat beberapapstrategi dasar pencahayaanoalami: 

 

a) Shading: Gunakan dengan arah yang maksimal, membuat shading lebih efektif dan 

lebih mudah dari utara ke selatan untuk digunakan kaca transmisi rendah. 

Selanjutnya, shading atau transmisi cahaya juga dapat dilakukan dengan 

mengaplikasikan shading device. Ada beberapa jenis peralatan peneduh, misalnya: 
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Gambar 5. 1 Shading Eggcrate Type 

Gambar 5. 2 Shading vertical type 
sumber: Shading Sebagai Elemen Pendukung Pencahayaan Alami Pada Iklim Tropis 
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b) Redirection / pengalihan cahaya alami: Difusi cahaya diperlukan untuk 

meminimalkan permintaan cahaya buatan, jadi jika tidak disebarkan atau 

didistribusikan secara optimal, pencahayaan tingkat tinggi tidak akan efektif. 

 

Sinar matahari yang berlebihan masuk ke dalam gedung dapat menyebabkan panas 

berlebih dan silau bagi pengguna gedung. Untuk memprediksi silau dan panas 

berlebih yang masuk ke dalam ruangan, Anda bisa menggunakan filter seperti 

secondary skin, shader cahaya, dan kaca khusus (absorbing glass, reflection glass) 

5.2.2 KemungkinanoPenerapan TeorioPermasalahan DominanpOptimalisasi 

PencahayaanpAlami Guna Mencapai KenyamananoThermal. 

• Memperhatikanporientasiobangunan.  

• Meletakanplubang pencahayaanotidak menghadappke timur atau baratountuk 

menghindarippaparan sinarpmatahari langsung yang mengakibatkanopanasnya 

ruangan.  

• Apabilaoadanya lubang pencahayaanpyang menghadapoke timur atau barat 

dapat diselesaikanimenggunakan sun shadingiuntuk mendapatkanikenyamanan 

thermal.  

• Memperhatikanppenggunaan jenisosun shadingoyang akanpdigunakan guna 

mencegahpmasuknya sinaromatahari langsung.  

• Merencanakanoatau mendesain lubangppencahayaan agar termasukodengan 

sistemomelebar.  

 

 

Gambar 5. 3 Shading horizontal type 
sumber: Shading Sebagai Elemen Pendukung Pencahayaan Alami Pada Iklim Tropis 
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5.3 KAJIAN TEORI KENYAMANAN PENGGUNA BANGUNAN.  

Kualitas udara dalam ruang bangunan dipengaruhi oleh perancangan ruangan itu 

sendiri. Syarat – syaratorumah yang sehatodapat dilihat dari pemilihanpbahan material 

yangptepat, seperti terdapatoventilasi udara, terdapatpcahaya yangocukup (luasijendela 

15%-20%odari luasolantai), luasobangunan optimal 2.5m² - 3m² / orang,pdan terdapat 

fasilitasodalam ruang (Rianty,p2007) 

 

Demi terciptanya ruangiyang nyaman dan sehat maka perlu memperhatikan kualitas 

ruang, hal tersebut dapatodiwujudkan seperti dalamoperancangan seperti memberikan 

ventilasiodan bukaan jendelappada ruangan agar udara dapat keluar dan masuk, tata 

letak ruangan baik dan benar sehingga sirkulasi udara pada ruangan tersebut dapat 

berjalan dengan baik. Terdapat persyaratan yang perlu diperhatikaan agar pengguna 

merasa nyaman dan dapat beraktifitas sesuai dengan kegiatan: 

 

a) Kenyamananoudara dalampruang, yakni perlu kualitasoudara yang baikosebagai 

syarat udara bersihodalam ruangan.  

b) Kenyamananopanas atau kenyamananpthermal dalamoruangan harusidijaga, tidak 

terlaluopanas dan tidakoterlalu dingin sehingga pengguna merasa nyaman ketika 

berada di ruangan.  

c) Kenyamanan tingkat kebisingan, meminimalisir adanya kebisingan sehinggaitidak 

menggangguopenggunapruangan.  

d) Kenyamananppenerangan dalamoruangan, persyaratan ruangan yangobaik 

memilikiotingkat peneranganpruangan yang tepatoagar kegiatan yang ada didalam 

ruangan dapat berjalan dengan baik. Sehingga memberikan sirkulasi yang tepat 

agar cahaya dapat masuk ke dalam tuangan dengan baik.  

e) Kenyamanan beraktifitas, persyaratan ruang yang memiliki privasi yang tinggi 

pada ruangan. Sehingga akan meningkatkan kenyamanan penggunaoruangan.  

Mangunwijayao(1994) mengatakan bahwaodipergantian udarapyang ideal apabila 

volumepruangan 5m3/orang udaraodan dapat digantiosebanyako15 m3/orang/jam, bila 

volumepkecil darii5 m3/orang, makaipergantian udara adalah 25 m3/jam. Kenyamanan 

thermalodipengaruhi oleho2 faktor yaitu: 

• FaktorpObyektif: faktoroyang berpengaruhppada temperaturiudara, temperatur 

radiasi, kecepatanoudara dan kelembabanoudara. 

• FaktorpSubyektif: faktoroyang berpengaruhppada pakaian,paklimatisasi 

(penyesuaianodiri), umur, aktifitasodan kondisiokesehatan. 

Departemen Pekerjaan Umum (SKoSNI – 14 – 1993 -3) menyatakanobahwa 

kenyamananpthermal pada bangunanoyang dikondisikanpuntuk satu orangpIndonesia 

adalah sebagai berikut: 

• Sejukonyaman, antara suhupefektifp20,5°C-22,8°C, KelembabanpRelatif 

50RH%–80RH%. 
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• Nyamanpoptimal, antara suhuoefektifo22,8o°C - 25,8°C, KelembabanpRelatif 

70 RH%-80 RH%. 

• Hangatonyaman, antarapsuhu efektifo25,8°C - 27,1°C, KelembabanoRelatif 

60RH% -70RH%. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


